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Abstract

Gastroephageal Reflux Disease (GERD) is a health problem that is often
experienced by students. Lack of awareness and knowledge about the
dangers of this disease triggers the need for effective education. This
research aims to design an educational and interactive exhibition to increase
student awareness about the dangers of GERD. Education is needed about
the dangers of GERD so that they can be aware of the dangers of GERD
which can be fatal. So from there, the author designed an exhibition about
the dangers of GERD to educate people on how to prevent it. The author uses
an interactive exhibition method so that visitors can easily understand the
message he wants to convey.

Abstrak

Penyakit Gastroephageal Reflux Disease (GERD) merupakan masalah
kesehatan yang sering dialami mahasiswa. Kurangnya kesadaran dan
pengetahuan tentang bahaya penyakit ini memicu kebutuhan akan edukasi
yang efektif. Penelitian ini bertujuan merancang eksibisi edukatif dan interaktif
untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang bahaya GERD.
Diperlukan edukasi mengenai bahaya penyakit GERD ini supaya mereka
mampu mewaspadai bahaya penyakit GERD yang bisa menyebabkan fatal.
Maka dari situ , penulis merancang eksibisi mengenai bahaya penyakit GERD
guna mengedukasi untuk cara mencegahnya . penulis menggunakan
metode eksibisi interaktif supaya pengunjung dapat mudah memahami pesan

yang ingin di sampaikan.
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